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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
· Bab / Topik	: Bab 4 – Aman di Dunia Maya
· Sub Topik	: Menulis Teks Argumentasi
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 4 JP (4 x 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa kelas VI umumnya sudah mengenal teks eksposisi sederhana. Materi prasyaratnya adalah kemampuan membedakan fakta dan opini serta pemahaman dasar tentang penggunaan internet (media sosial/game).
2. Minat: Siswa MI sangat tertarik pada isu keamanan akun game, fenomena YouTuber, dan interaksi di media sosial. Media visual berupa komik singkat tentang cyberbullying atau video simulasi keamanan digital akan sangat memikat minat mereka.
3. Latar Belakang: Lingkungan siswa di Gandol mulai terpapar arus digital yang kuat. Miskonsepsi umum: Siswa sering menganggap argumen adalah "debat kusir" atau sekadar marah-marah di kolom komentar tanpa bukti/fakta yang logis.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan Graphic Organizer (peta pikiran) untuk menyusun struktur argumen.
· Auditori: Membutuhkan sesi diskusi "Lingkaran Pendapat" untuk melatih kelancaran menyampaikan gagasan.
· Kinestetik: Membutuhkan kartu bongkar-pasang komponen teks (Tesis, Argumen, Simpulan).
C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [X] Cinta Diri Sendiri (Self-Love positif)
2. Materi Insersi:
"Memahami menulis teks argumentasi sebagai bentuk Cinta Diri Sendiri, sehingga siswa merasakan bahwa memiliki pendirian yang kuat dan mampu mempertahankan keamanan diri di dunia maya adalah wujud penjagaan terhadap anugerah akal yang Allah berikan. Menulis argumen bukan untuk menang sendiri, melainkan untuk melindungi diri dan orang lain dari informasi yang menyesatkan.
Dengan belajar berargumen secara santun dan berbasis data, kita sedang melatih diri untuk menjadi pribadi yang tidak mudah goyah. Ini adalah bentuk kasih sayang kita kepada masa depan kita sendiri; memastikan bahwa jejak digital yang kita tinggalkan adalah jejak yang penuh kebenaran dan keindahan cinta."

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Struktur teks argumentasi (Tesis, Rangkaian Argumen, Simpulan) dan format daftar pustaka.
· Prosedural: Langkah-langkah menyusun argumen yang logis disertai bukti faktual.
· Metakognitif: Menyadari pentingnya validasi sumber informasi sebelum menjadikannya dasar pendapat.
2. Relevansi Nyata: Menulis surat keberatan terhadap konten yang tidak pantas atau meyakinkan adik kelas tentang pentingnya menjaga kerahasiaan kata sandi (password).
3. Tingkat Kesulitan: Tinggi. Tantangan utama adalah menyambungkan fakta dengan opini agar koheren. Scaffolding: Penggunaan kalimat pemantik (Sentence Starters) seperti "Saya berpendapat demikian karena..."
4. Struktur Materi: Konkret (Isu viral) $\rightarrow$ Abstrak (Struktur Teks) $\rightarrow$ Konkret (Produk Tulisan).
5. Integrasi Nilai: Kejujuran (Data), Kesantunan (Bahasa), Ketelitian (Daftar Pustaka), dan Tanggung Jawab (Isi Tulisan).

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Penalaran Kritis: Mampu menyaring informasi digital dan menyusunnya menjadi alasan yang logis. (Indikator: Menyertakan minimal dua bukti kuat dalam tulisan).
· Komunikasi: Menyampaikan pendapat dengan bahasa yang efektif dan tidak menyinggung. (Indikator: Penggunaan dikata yang persuasif namun santun).
· Kemandirian: Bertanggung jawab atas pendapat yang dituliskan. (Indikator: Mencantumkan daftar pustaka sebagai bentuk kejujuran akademik).
· Keimanan & Ketakwaan: Menjaga lisan dan tulisan sebagai amanah. (Indikator: Menghindari hoax dan fitnah dalam berargumen).

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis teks eksposisi persuasif (argumentasi) dari gagasan dan pengamatan; menjelaskan hubungan kausalitas untuk menyakinkan pembaca.

	Membaca & Memirsa
	Peserta didik mampu memahami informasi dan kosakata baru untuk mengidentifikasi fenomena dalam teks nonfiksi terkait dunia maya.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· TIK: Memahami etika keamanan sandi dan privasi data.
· PAI (Akhlak): Konsep Tabayyun (cek dan recek) dalam menerima berita.



C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui pengamatan video kasus keamanan digital, peserta didik dapat mengidentifikasi 3 ciri paragraf argumentasi dengan tepat.
2. Melalui diskusi kelompok model Jigsaw, peserta didik dapat menyusun kerangka teks argumentasi sesuai strukturnya dengan logis.
3. Melalui praktik menulis mandiri, peserta didik dapat membuat teks argumentasi utuh tentang "Aman di Dunia Maya" lengkap dengan daftar pustaka secara rapi dan jujur.
D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
· Tujuan 1: (1.1) Menentukan kalimat utama berisi pendapat. (1.2) Menemukan kalimat penjelas berupa fakta.
· Tujuan 2: (2.1) Membuat tesis yang menarik. (2.2) Menyusun minimal dua argumen pendukung.
· Tujuan 3: (3.1) Menuliskan daftar pustaka sesuai urutan (Nama, Tahun, Judul, Kota, Penerbit). (3.2) Menggunakan kata hubung kausalitas (sebab-akibat).
E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Budaya "Hargai Pendapat Teman" (Siswa bebas berpendapat tanpa takut ditertawakan).
· Pembiasaan Literasi: Mencatat sumber buku setiap kali membaca di perpustakaan.
· Budaya Kejujuran Digital: Tidak melakukan copy-paste tulisan orang lain tanpa menyebutkan sumber.
F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Dilema Gawai di Madrasah: Siswa berargumen tentang aturan penggunaan HP di sekolah dengan sudut pandang yang membangun.
2. Bahaya 'Add Friend' Orang Asing: Kasus nyata di media sosial yang mengharuskan siswa memiliki alasan kuat untuk menolak interaksi berbahaya.
G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Model Pembelajaran: Project Based Learning (PjBL) - Membuat "Mading Suara Anak Digital".
2. Metode: Diskusi kelompok, Gallery Walk, Penugasan Terbimbing.
3. Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Jeda sejenak untuk memikirkan dampak tulisan kita bagi orang lain.
· Meaningful: Menghubungkan kemampuan menulis dengan perlindungan diri di internet.
· Joyful: Menggunakan media Sticky Notes warna-warni untuk menyusun draf argumen.
4. Diferensiasi:
· Konten: Teks bacaan dengan tingkat kompleksitas berbeda (Isu sederhana vs Isu kompleks).
· Produk: Siswa boleh mengumpulkan argumen dalam bentuk artikel, poster infografis, atau naskah pidato singkat.



H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	Video YouTube
	Stimulus/Apersepsi
	Pembukaan
	Kasus penipuan online

	Canva/Google Docs
	Alat menulis teks
	Inti
	Kolaborasi draf

	Quizizz
	Evaluasi struktur
	Penutup
	Kuis interaktif



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

PERTEMUAN 1 (2 JP): Membangun Pondasi Argumen
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 Menit):
· Posisi duduk tegak, napas sadar 4-4-8.
· Deskripsi: Guru berkata, "Anak-anak, bayangkan pikiranmu adalah benteng. Argumen adalah temboknya. Mari kita siapkan hati untuk membangun benteng yang kuat namun lembut." (Doa bersama).
2. Check-in Emosional (3 Menit): Guru bertanya, "Jika ada yang mengejekmu di komentar medsos, apa satu kata perasaanmu? Tulis di selembar kertas."
3. Apersepsi Bermakna (4 Menit): Menampilkan video singkat "Bahaya Berbagi Data Pribadi".
· Pertanyaan:
1. "Mengapa kita dilarang memberi password kepada teman akrab sekalipun?"
2. "Dapatkah kalian memberikan alasan yang membuat orang lain setuju denganmu?"
3. "Bagaimana cara kita bicara agar orang lain merasa terlindungi oleh saran kita?"
4. Orientasi (3 Menit): Penjelasan bahwa hari ini kita belajar menjadi "Pelindung Digital" melalui tulisan.

KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Langkah 1: Eksplorasi Ciri (10 Menit): Siswa membaca teks model tentang "Keamanan Internet". Guru mendampingi siswa menemukan fakta dan opini.
2. Langkah 2: Diskusi Struktur (15 Menit): Menggunakan kartu warna (Merah=Tesis, Kuning=Argumen, Hijau=Simpulan). Siswa menyusun teks yang diacak.
3. Langkah 3: Diferensiasi Proses (20 Menit):
· Visual: Membuat flowchart argumen.
· Auditori: Beradu argumen lisan dalam kelompok kecil.
· Kinestetik: Menempel potongan bukti fakta pada dinding mading kelas.


KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi: "Apakah argumenmu sudah didasari rasa sayang pada diri sendiri agar aman di internet?"
2. Kesimpulan: Argumen = Pendapat + Fakta.
3. Asesmen Formatif: Menuliskan satu tesis tentang internet aman.

PERTEMUAN 2 (2 JP): Menulis dengan Hati dan Data
KEGIATAN INTI (50 Menit)
1. Langkah 4: Menulis Daftar Pustaka (15 Menit): Guru mengajarkan rumus: Nata Juku (Nama, Tahun, Judul, Kota, Penerbit).
2. Langkah 5: Penulisan Mandiri (30 Menit): Siswa menulis teks argumentasi utuh bertema "Aman di Dunia Maya".
· Diferensiasi Produk: Boleh menulis di kertas hias atau mengetik di perangkat digital.
3. Langkah 6: Gallery Walk (5 Menit): Memajang karya dan saling memberi komentar positif (Cinta Sesama).
KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam: "Apa yang paling sulit dalam bersikap jujur saat menulis?"
2. Tindak Lanjut: Karya terbaik akan dimuat di Buletin Madrasah.
3. Penutup Spiritual: Mengucapkan syukur. Jabat tangan hangat (atau salam santun) dengan guru sebagai tanda janji menjadi pengguna internet yang cerdas.
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